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ABSTRACT 

 This study aims to examine the relationship between financial knowledge and income with financial 
management behavior. The research method was used the correlational quantitative method. The popula-
tion of this research was active students of Accounting Education Sebelas Maret University class of 2017, 
2018 and 2019 which amounted to 222 students. A sample of 87 students were calculated using the Slovin 
formula and taken using a purposive sampling technique. Data collection using questionnaires and docu-
mentation. Data analysis was used simple correlation test and multiple correlation test. The results 
showed that there was a positive and significant relationship between financial knowledge with financial 
management behavior. While income partially shows a positive and not significant relationship with stu-
dents’ financial management behavior. There is a positive and significant relationship financial 
knowledge and income with student financial management behavior. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan pengetahuan keuangan dan pendapatan dengan 
perilaku pengelolaan keuangan. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif korelasional. 
Populasi penelitian ini yaitu mahasiswa aktif Pendidikan Akuntansi Universitas Sebelas Maret angkatan 
2017, 2018 dan 2019 yang berjumlah 222 mahasiswa. Sampel sebanyak 87 mahasiswa yang yang 
diperhitungkan menggunakan rumus slovin dan diambil menggunakan teknik proportional random 
sampling. Pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Analisis data menggunakan uji 
korelasi sederhana dan uji korelasi ganda. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara pengetahuan keuangan dengan perilaku pengelolaan keuangan. Sedangkan pendapatan 
menunjukkan hubungan positif dan tidak signifikan dengan perilaku pengelolaan keuangan. Terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara pengetahuan keuangan dan pendapatan dengan perilaku 
pengelolaan keuangan mahasiswa.  

Kata Kunci: Pengetahuan Keuangan, Pendapatan, Perilaku Pengelolaan Keuangan 
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PENDAHULUAN 

 Era revolusi industri 4.0 merupakan 

perkembangan antara ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang dapat mengefisiensi antara 

waktu, tenaga kerja, dan biaya. Revolusi industri 

4.0 telah mengubah tatanan sistem mulai dari 

bidang industri, jasa transportasi, sistem 

perbankan, perdagangan, dan pendidikan 

menjadi sebuah teknologi digital. Salah satu 

dampak dari adanya perkembangan tersebut ada-

lah technoscape. Technoscape merupakan 

pemakaian internet secara massal yang 

digunakan secara aktif dan kuat dalam ruang 

publik (Jati, 2015). Pada saat ini pemanfaatan 

internet sebagai teknologi dapat dijadikan alat 

bantu dalam melancarkan kegiatan sehari-hari. 

Penggunaan teknologi dijadikan sebagai perilaku 

sosial dan gaya hidup di masyarakat, baik kelas 

bawah, menengah, dan atas. 

Penggunaan teknologi dalam kehidupan 

sehari-hari merupakan salah satu penyebab 

meningkatnya budaya konsumerisme, yang 

mana budaya tersebut telah melekat dan menjadi 

gaya hidup di masyarakat. Berdasarkan data 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 2015 terdapat 

peningkatan perilaku konsumtif yang dapat 

dilihat dari meningkatnya Marginal Propensity 

to Consume (MPC) dan menurunnya Marginal 

Propensity to Save (MPS) pada tahun 2013 

sampai dengan 2015. Data tersebut telah 

diperkuat oleh survei yang dilakukan Manulife 

Investor Sentiment Index (MISI) yang 

menyatakan bahwa 53% investor Indonesia telah 

menghabiskan 70% dari penghasilan bulanannya 

untuk tujuan konsumsi saja.  

Adanya Financial Technology 

(Fintech) yang berupa QRIS, Ovo, LinkAja, 

Dana, Gopay, dan sebagainya juga dapat 

memengaruhi seseorang dalam berperilaku, 

utamanya pada saat mengelola keuangan. 

Fintech memberikan kemudahan dalam 

bertransaksi bagi masyarakat baik dari segi 

berbelanja maupun metode pembayaran, hal 

tersebut dapat dilihat dari fitur sekali tap 

menggunakan kode QR. Meskipun terdapat 

dampak positif berupa kemudahan transaksi, 

adanya Fintech dapat memberukan dampak 

negatif yang mana salah satu dampak tersebut 

adalah semakin meningkatnya pola konsumtif 

masyarakat yang mengakibatkan perubahan 

dalam mengelola keuangan. 

Cashback merupakan salah satu 

program yang biasa digunakan oleh 

Marketplace maupun Fintech. Lestari, dkk 

(2016) menjelaskan bahwa cashback  

merupakan potongan harga yang dilakukan 

setelah terjadinya transaksi dalam bentuk rupiah 

maupun poin kepada pelanggan. Keberadaan 

dari adanya program cashback membuat 

konsumen lebih tergoda, sehingga rasa untuk  

memiliki produk tersebut menjadi lebih besar. 

Pernyataan tersebut didukung oleh Khairunissa, 

Suharyono, dan Yulianto (2017), yang 

menyatakan bahwa pemberian promosi 

penjualan dapat memengaruhi keputusan 

konsumen dalam melakukan pembelian. 

Pembelian barang dan jasa pada 

masyarakat tidak lagi menjadi sebuah 

kebutuhan, melainkan hanya sebuah keinginan 

semata. Jika masyarakat lebih memilih pola 

hidup konsumtif, maka hal tersebut seharusnya 
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juga diimbangi dengan pengendalian keinginan 

dengan cara meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman yang berkaitan dengan keuangan. 

Pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki oleh 

individu memiliki pengaruh dalam membuat 

keputusan baik jangka pendek maupun jangka 

panjang dalam tujuan untuk memenuhi 

kebutuhan baik di masa sekarang maupun yang 

akan datang. Salah satu bentuk pengendalian 

keinginan tersebut dapat berupa membiasakan 

diri untuk menabung atau menginvestasikan 

sebagian pendapatannya sebagai bentuk 

kemandirian perihal keuangan. 

Berdasarkan penelitian Lusardi (2010), 

mahasiswa sebagai generasi muda tidak hanya 

menghadapi kompleksnya produk-produk 

keuangan, jasa, dan pasar, akan tetapi 

mahasiswa juga memiliki risiko keuangan di 

masa mendatang melebihi orang tua mereka. 

Pernyataan tersebut didukung oleh Selcuk 

(2015), bahwa mahasiswa berada pada fase 

untuk lebih mandiri dan mulai mengelola 

keuangan tanpa adanya pengawasan dari orang 

tua. Kemandirian tersebut dapat mengajarkan  

mahasiswa untuk dapat bertahan hidup dengan 

uang secukupnya, sehingga apabila ingin 

membeli suatu barang maka lebih 

memperhatikan dari segi nilai manfaat dibanding 

dengan keiginan pribadi.  

Mahasiswa juga dinilai rentan terhadap 

gaya hidup yang memiliki perubahan, misalnya 

adanya perubahan trend dan mode yang sedang 

menjadi perhatian pada saat ini (Dikria dan 

Mintarti, 2016). Sebagian besar mahasiswa 

memiliki sumber keuangan yang berasal dari 

orang tua berupa uang saku, namun juga terdapat 

beberapa mahasiswa yang memiliki sumber 

penghasilan sendiri maupun hanya sebagai 

tambahan dengan cara bekerja paruh waktu. 

Mahasiswa yang melakukan pekerjaan paruh 

waktu tidak hanya sebagai penambah uang saku, 

namun juga dapat dijadikan sebagai ajang untuk 

mencari pengalaman pada saat sedang berada di 

bangku kuliah. Penelitian yang dilakukan Priya 

dan Chitra (2015) menemukan adanya fenomena 

bahwa hanya beberapa mahasiswa yang 

melakukan pengelolaan keuangan secara 

langsung, misalnya dengan cara melakukan 

pencatatan keuangan dengan tujuan mengontrol 

pengeluaran yang dilakukan maupun dengan 

aktivitas menabung. Wulan dalam Hakim (2013) 

juga menyatakan bahwa mahasiswa mengalami 

dilema keuangan yang disebabkan karena 

ketidakmampuan dalam mengelola keuangan 

pribadi, belum dapat melakukan penyusunan 

anggaran keuangan bulanan, dan kurangnya 

kontrol keuangan dari orang tua, serta adanya 

kebiasaan mencari kesenangan dalam sekejap. 

Berdasarkan data awal yang diperoleh 

pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi angkatan 

2017 Universitas Sebelas Maret ditemukan 

fenomena bahwa mahasiswa mengalami masalah 

pada pengelolaan keuangan. Pernyataan tersebut 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
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Berdasarkan hasil observasi awal 

alokasi rata-rata pengeluaran mahasiswa dalam 

satu bulan pada kategori kebutuhan non-kuliah 

seperti alat mandi, cuci, laundry, pakaian, tas, 

skincare, sepatu, hangout, e-wallet, dan 

kesehatan sebesar 15%. Hasil tersebut nilainya 

lebih tinggi dibanding kebutuhan untuk kuliah 

sebesar 14%. Rumusan pembagian anggaran 

oleh Rheza Karyanto (Finance.detik.com, 2013) 

menyatakan bahwa pembagian anggaran 

keuangan dibagi menjadi tiga bagian, yaitu 

pengeluaran wajib dan fleksibel sebesar 50%, 

tabungan dan investasi sebesar 30%, dan 

intermeso (selingan) sebesar 20%. Maka dapat 

disimpulkan bahwa alokasi anggaran 

pengeluaran mahasiswa untuk kebutuhan di luar 

kuliah melebihi porsi pembagian pengeluaran 

seharusnya. 

Sumber keuangan utama mahasiswa 

berasal dari uang saku yang didapatkan dari 

orang tua, akan tetapi tidak sedikit juga dari 

mahasiswa yang menambah keuangannya 

dengan cara bekerja paruh waktu dan freelance. 

Tujuan dari melakukan pekerjaan tersebut bukan 

hanya untuk menambah keuangan, akan tetapi 

untuk mengurangi beban orang tua dan mencari 

pengalaman (Rachmawati dan Nuryana, 2020).  

Teori perilaku terencana merupakan 

perpanjangan dari teori tindakan yang rasional 

(Theory of  reasoned action) yang diperlukan 

untuk menangani perilaku dimana seseorang 

memiliki kontrol kemauan yang tidak terkendali. 

Fokus utama dari teori perilaku terencana 

menurut Ajzen (1991) sama seperti teori 

tindakan rasional yaitu niat atau intensi 

seseorang untuk melakukan sesuatu. Sebelum 

seseorang melaksanakan suatu perilaku 

hendaknya didahului dengan niat (hasrat) untuk 

menunjukkan seberapa besar usaha yang 

dikeluarkan. Pernyataan tersebut didukung oleh 

Sommer (2011) alasan utama seseorang dalam 

mengambil keputusan berasal dari proses 

reasoning yang dipengaruhi oleh perilaku, 

norma dan pengendalian sikap. Penggunaan teori 

perilaku pengelolaan keuangan juga 

berhubungan dengan variabel penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

pengetahuan keuangan yang termasuk dalam 

kategori behavior belief dan pendapatan 

termasuk dalam kategori Normative belief. 

Perilaku pengelolaan keuangan menurut 

Amanah, Rahadian, dan Iradianty (2016) adalah 

ilmu yang menafsirkan perilaku seseorang dalam 

mengelola keuangan sehari-hari yang berasal 

dari sudut pandang psikologi dan kebiasaan 

seseorang. Perilaku pengelolaan keuangan yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah tindakan 

individu dalam mengelola, mengendalikan, dan 

menggunakan sumber daya keuangan secara 

efektif guna memenuhi kebutuhan hidup sehari-

hari. Indikator perilaku pengelolaan keuangan 

yang dipakai dalam penelitian ini merujuk pada 

penelitian Herdjiono dan Damanik (2016) yaitu 

No Jenis Penge-
luaran 

Rata-rata Persen-
tase 

1 Kebutuhan 
Pokok 

Rp596.364,00 62% 

2 Transportasi Rp72.727,00 7.6% 

3 Kebutuhan 
Kuliah 

Rp130.000,00 13.5% 

4 Kebutuhan 
Non-Kuliah 

Rp143.636,00 15% 

5 Investasi Rp18.182,00 1.9% 

Total Rp960.909,00 100% 
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pertimbangan dalam pembelian barang, 

pembayaran kewajiban tepat waktu, pencatatan 

pemasukan dan pengeluaran bulanan, 

perencanaan anggaran keuangan, penyisihan 

dana untuk tabungan dan investasi 

Andrew dan Linawati (2014) 

mengungkapkan pengetahuan keuangan adalah 

penguasaan manusia atas segala hal yang 

berhubungan dengan keuangan,  terdiri dari alat 

keuangan dan keterampilan keuangan. 

Pengetahuan keuangan yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah penguasaan individu 

mengenai dunia keuangan yang berupa alat 

keuangan dan keterampilan keuangan yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Indikator 

yang digunakan dalam penelitian ini merujuk 

pada penelitian Aprilia (2015) yaitu pengetahuan 

tentang perencanaan keuangan, suku bunga, 

pengetahuan kredit, dasar investasi, investasi 

saham, dan investasi obligasi.  

Herlindawati (2015) mendefinisikan 

pendapatan sebagai jumlah total yang diterima 

dalam jangka waktu tertentu berupa gaji, 

penerimaan tenaga kerja, dan pendapatan 

lainnya (sewa, bunga deviden, dan transfer, 

serta tunjangan sosial seperti beasiswa). Penda-

patan yang dimaksud dalam penelitian ini ada-

lah bentuk penerimaan individu yang diperoleh 

dari beberapa sumber dalam bentuk gaji atau 

upah, hasil usaha, dan investasi dalam jangka 

waktu tertentu yang bertujuan untuk mencukupi 

kebutuhan sehari-hari. Indikator yang dipakai 

dalam penelitian ini merujuk pada Poetrich, dkk 

(2014) dalam Arianti (2020), yaitu pendapatan 

dari gaji dan upah, asset produktif, dan 

pemerintah. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan yaitu 

metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif 

korelasional yang bertujuan mengetahui apakah 

terdapat atau tidaknya hubungan antara 

pengetahuan keuangan dan pendapatan dengan 

perilaku pengelolaan keuangan. 

 Populasi penelitian ini yaitu mahasiswa 

aktif Pendidikan Akuntansi Universitas Sebelas 

Maret pada angkatan 2017, 2018, dan 2019 yang 

berjumlah 222 mahasiswa. Sampel yang 

digunakan sebanyak 87 mahasiswa yang telah 

dihitung menggunakan rumus Slovin dan diam-

bil menggunakan teknik proportional random 

sampling. 

Pengumpulan data menggunakan angket 

dan dokumentasi. Angket berisi pernyataan vari-

abel pendapatan dan perilaku pengelolaan keu-

angan serta tes pilihan ganda pada variabel 

pengetahuan keuangan. Dokumentasi yang 

digunakan meliputi rincian jumlah mahasiswa 

aktif, jurnal pendukung yang relevan, buku pen-

dukung penelitian, dan surat kabar online. 

Teknik analisis data yang digunakan yai-

tu analisis deskriptif, analisis korelasi, dan ana-

lisis regresi. Analisis deskriptif digunakan untuk 

mengetahui tingkat persentase skor jawaban dan 

mengukur nilai minimum, maksimum, sum, 

mean, median, modus, range, dan standar devi-

asi. Analisis korelasi dan analisis regresi 

digunakan untuk menganalisis hubungan dan 

seberapa besar pengaruh antara pengetahuan 

keuangan dan pendapatan dengan perilaku 

pengelolaan keuangan mahasiswa. Analisis ko-

relasi dan regresi telah memenuhi uji prasyarat 

analisis, yaitu uji normalitas, uji linearitas, uji 
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multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil Analisis Deskriptif 

Hasil kategori data pada variabel pengetahuan 

keuangan menunjukkan bahwa mahasiswa Pen-

didikan Akuntansi Univeritas Sebelas Maret 

memiliki pengetahuan keuangan dalam kategori 

sedang dengan persentase sebesar 48%. Berikut 

merupakan tabel distribusi kecenderungan skor: 

Tabel 1. Distribusi Kecenderungan Skor 

Variabel Pengetahuan Keuangan 

 
 

Hasil kategori data pada variabel pendapatan 

menunjukkan bahwa mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi Univeritas Sebelas Maret memiliki 

pendapatan dalam kategori sedang dengan per-

sentase sebesar 47.1%. Berikut merupakan tabel 

distribusi kecenderungan skor: 

Tabel 2. Distribusi Kecenderungan Skor 

Variabel Pendapatan 

 
 

Hasil kategori data pada variabel perilaku 

pengelolaan keuangan menunjukkan bahwa ma-

hasiswa Pendidikan Akuntansi Univeritas 

Sebelas Maret memiliki perilaku pengelolaan 

keuangan dalam kategori rendah dengan persen-

tase sebesar 45%. Berikut merupakan tabel dis-

tribusi kecenderungan skor: 

Tabel 3. Distribusi Kecenderungan Skor Var-

iabel Perilaku Pengelolaan Keuangan 

 
 

Hasil Uji Hipotesis 

Hasil Analisis Korelasi Sederhana 

1. Hasil analisis korelasi sederhana antara 

pengetahuan keuangan dengan perilaku 

pengelolaan keuangan menunjukkan bahwa 

nilai rhitung (0.660) > rtabel (0.175), dan nilai 

signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pengetahuan keu-

angan berhubungan positif dan signifikan 

dengan perilaku pengelolaan keuangan ma-

hasiswa. Pernyataan tersebut memiliki arti 

apabila terdapat kenaikan pada variabel pen-

dapatan maka perilaku  pengelolaan 

keuangan juga meningkat, secara signifikan. 

2. Hasil analisis korelasi sederhana antara 

pendapatan dengan perilaku pengelolaan 

keuangan menunjukkan bahwa nilai rhitung 

(0.116) < rtabel (0.175), dan nilai signifikansi 

sebesar 0.284 > 0.05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pendapatan 

berhubungan positif namun tidak signifikan 

dengan perilaku pengelolaan keuangan 

mahasiswa. Pernyataan tersebut memiliki 

arti apabila terdapat kenaikan pada variabel 

No Inter-

val 

Frek. Persen-

tase 

Kategori 

1 X < 60 12 14% Rendah 

2 60 – 75 42 48% Sedang 

3 X ≥ 75 33 38% Tinggi 

Total 87 100%   

N

o 

Interval Frek

. 

Pers. Kate-

gori 
1 X < Rp1.283,333 38 43.7

% 

Rendah 

2 Rp1.283,333 – 

Rp2.106.667 

41 47.1

% 

Sedang 

3 X ≥ Rp2.106.667 8 9.2% Tinggi 

Total 87 100

% 

  

No Inter-

val 

Frek. Persen-

tase 

Kate-

gori 
1 X < 30 39 45% Rendah 

2 30 – 36 30 34% Sedang 

3 X ≥ 36 18 21% Tinggi 

To-

tal 

  87 100%   
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pendapatan maka perilaku pengelolaan 

keuangan juga meningkat, akan tetap 

kenaikan tersebut tidak memiliki makna 

atau dengan kata lain tidak bermanfaat. 

Hasil Analisis Korelasi Ganda 

 
 

Hasil uji korelasi ganda menunjukkan 

bahwa nilai Fhitung (33.807) > Ftabel (3.95) dan 

nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, sehing-

ga memiliki arti bahwa terdapat hubungan pos-

itif dan signifikan antara variabel pengetahuan 

keuangan dan pendapatan dengan variabel per-

ilaku pengelolaan keuangan mahasiswa pro-

gram studi Pendidikan Akuntansi Universitas 

Negeri Sebelas Maret (UNS). Pernyataan terse-

but memiliki indikasi bahwa apabila kedua 

faktor tersebut terjadi pada saat yang bersa-

maan, maka kecenderungan untuk melakukan 

perilaku pengelolaan keuangan cenderung 

lebih tinggi. Model persamaan korelasi linier 

ganda Y = 10.235+0.283X1+8.624E-07X2. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb Model Summaryb Model Summaryb

 Model Summaryb Model Summaryb 

R R Square F Change Sig. F Change   

.668a 0.446 33.807 0.000   

Berdasarkan tabel dari hasil koefisien 

determinasi di atas, dapat diketahui bahwa nilai 

R Square sebesar 0.446 atau setara dengan 

44.6%. hasil tersebut menunjukkan bahwa 

hubungan pengetahuan keuangan dan 

pendapatan memberikan sumbangan sebesar 

44.6% terhadap variabel perilaku pengelolaan 

keuangan, sedangkan sisanya sebesar 55.4% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini.  

PEMBAHASAN 

Hubungan Pengetahuan Keuangan dengan 

Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat 

diketahui bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan 

antara pengetahuan keuangan (X1) dengan  perilaku 

pengelolaan keuangan (Y) mahasiswa Pendidi-

kan Akuntansi Universitas Negeri Sebelas 

Maret. Pernyataan tersebut dapat dibuktikan ber-

dasarkan hasil koefisien korelasi antara penge-

tahuan keuangan dengan perilaku pengelolaan 

keuangan (rhitung) 0.660, yang mana hal tersebut 

menunjukkan korelasi yang terjadi memiliki 

nilai positif dengan kategori kuat, disertai 

dengan signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 yang 

memiliki arti bahwa terdapat korelasi yang sig-

nifikan.  

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

pengetahuan keuangan memiliki hubungan yang 

positif dan signifikan dengan perilaku pengel-

olaan keuangan. Adanya hasil tersebut mem-

berikan arti bahwa semakin meningkatnya 

pengetahuan keuangan yang dimiliki oleh 

seorang individu, maka semakin baik juga per-

ilaku pengelolaan keuangan yang diterapkan 

ataupun dilakukan. Individu yang memiliki 

pengetahuan keuangan yang kuat dapat menjadi 

modal dalam membantu mengatasi setiap risiko 

yang terjadi terutama pada saat proses pengam-

ANOVAa   

Model 

Sum of 
Square

s df 
Mean 

Square F Sig. 
Regression 863.362 2 431.68

1 
33.807 .000b 

  

Residual 1072.592 84 12.769       

Total 1935.954 86         
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mengelolanya. 

Hasil dari penelitian ini mendukung Teori 

Perilaku Terencana (Theory of Planned Behav-

ior), yaitu pada faktor persepsi kontrol perilaku 

(control beliefs). Persepsi kontrol perilaku ada-

lah gambaran mengenai kemampuan diri pada 

individu dalam melakukan suatu perilaku. Apa-

bila seorang individu mengetahui prinsip dasar 

keuangan maka akan memiliki perencanaan 

yang baik, seperti rencana pensiun yang lebih 

baik, kekayaan yang lebih besar, dan dapat 

menghindari adanya hutang untuk berperilaku 

konsumtif dengan lebih baik (Ida dan Dwinta, 

2010). 

Hasil dalam penelitian Herawati, dkk 

(2018) menunjukkan bahwa individu yang 

mendapatkan pengetahuan tentang konsep uang 

akan lebih baik dalam membuat keputusan keu-

angan. Hasil penelitian juga relevan dengan 

penelitian sebelumnya yang telah dilakukan Yu-

listia (2018); Herdjiono dan Damanik (2016); 

Mien dan Thao (2015); Andrew dan Linawati 

(2014); serta Silvy dan Yulianti (2013) bahwa 

perilaku pengelolaan keuangan dipengaruhi oleh 

pengetahuan keuangan, yang mana kedua varia-

bel saling memiliki pengaruh dan memiliki ket-

erkaitan.  

Hubungan Pendapatan dengan Perilaku 

Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 

Berdasarkan hasil penelitian yang dil-

akukan dapat diketahui bahwa terdapat hub-

ungan positif dan tidak signifikan antara penda-

patan (X2) dengan perilaku  pengelolaan keu-

angan (Y) mahasiswa Pendidikan Akuntansi 

Universitas Negeri Sebelas Maret, sehingga 

memiliki arti bahwa perilaku pengelolaan keu-

angan tidak dipengaruhi oleh pendapatan. 

Pernyataan tersebut didasarkan hasil koefisien 

korelasi antara pengetahuan keuangan dengan 

perilaku pengelolaan keuangan (rhitung) 0.116, 

yang mana hal tersebut menunjukkan korelasi 

yang terjadi memiliki nilai positif dengan kate-

gori sangat rendah, disertai dengan signifikansi 

sebesar 0.284 < 0.05. 

Hasil pengujian hipotesis kedua tidak 

dapat mendukung teori perilaku terencana yang 

dikemukakan oleh Icak Ajzen (2005), namun 

hasil tersebut mendukung hasil penelitian yang 

Ida dan Dwinta (2010); Purwidianti dan Mudji-

yanti (2016); Arifin, Kevin, dan Siswanto (2017) 

yang menyimpulkan bahwa pendapatan tidak 

berhubungan dengan perilaku pengelolaan keu-

angan. Hal ini dapat terjadi karena beberapa 

alasan, yang pertama karena perbedaan respond-

en penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. 

Penelitian Andrew dan Linawati (2014); 

Herlindawati (2015); Lianto dan Elizabeth 

(2017); Putri dan Tasman (2019); Sari, Susyanti 

dan Salim (2020) menggunakan sampel individu 

yang telah memiliki penghasilan (karyawan, ma-

hasiswa pascasarjana, pelaku UMKM, dan ibu 

rumah tangga), sedangkan dalam penelitian ma-

hasiswa sebagai sampel yang mana sebagian be-

sar masih belum memiliki penghasilan dan ber-

gantung pada orang tua. Kedua, meskipun 

individu memliki lebih dari satu sumber 

pendapatan, individu dengan pendapatan yang 

lebih tinggi belum tentu dapat mengatur penge-

luarannya dengan baik, sehingga memiliki pen-

dapatan yang tinggi tidak menjamin individu 

memiliki perilaku keuangan yang baik. Ketiga, 

jika individu meningkatkan pendapatannya, 
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maka pengeluarannya juga meningkat, dan 

terkadang melebihi penambahan pendapatan 

(Kholilah dan Iramani, 2013). Keempat, terdapat 

perbedaan perilaku antara individu dengan 

penghasilan yang berasal dari hasil usahanya 

sendiri atau pendapatan yang diterima bukan 

dari usaha sendiri seperti dari orang tua dan hal 

tersebut cenderung membuat individu berpikir 

jangka pendek serta melakukan praktik belanja 

impulsif (Arfin dkk, 2017).   

Hubungan Pengetahuan Keuangan dan 

Pendapatan dengan Perilaku Pengelolaan 

Keuangan Mahasiswa 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif dan signifikan antara 

variabel pengetahuan keuangan dan pendapatan 

dengan variabel perilaku pengelolaan keuangan 

mahasiswa. Hasil pengujian hipotesis ketiga 

mendukung teori perilaku terencana  (Theory of 

Planned Behavior) yang dikemukakan oleh 

Ajzen (1991) pada faktor persepsi kontrol peril-

laku (control beliefs) dan keyakinan normatif 

(normative beliefs) dengan tujuan untuk menguji 

minat dan perilaku, sehingga dalam penelitian 

ini digunakan untuk perilaku pengelolaan keu-

angan. Hasil pengujian hipotesis juga men-

dukung penelitian Andrew dan Linawati (2014); 

Herdjiono dan Damanik (2016); dan Lianto dan 

Elizabeth (2017) yang menyimpulkan terdapat 

hubungan antara pengetahuan keuangan dan 

pendapatan dengan perilaku pengelolaan keu-

angan.  

 

SIMPULAN  

Simpulan 

1. Terdapat hubungan positif dan signifikan 

antara pengetahuan keuangan dengan 

perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. 

2. Terdapat hubungan positif dan tidak 

signifikan antara pendapatan dengan 

perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. 

3. Terdapat hubungan positif dan signifikan 

antara pengetahuan keuangan dan 

pendapatan dengan perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa. 
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